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KEANEKARAGAMAN DAN PERSEBARAN JENIS IMAGO CAPUNG
(ODONATA) DI BAGIAN HULU BANTARAN SUNGAI CODE
D..YOGYAKARTA

Arif Rahman Hakim
10640007

ABSTRAK

Penelitian mengenai keanekaragaman dan persebaran jenis imago Odonata telah
dilakukan di bagian hulu bantaran Sungai Code. Latar belakang penelitian ini
didasari atas asumsi bahwa hulu sungai Code terus mengalami banyak perubahan
fisik dan biologi sehingga perlu dilakukan penelitian khusus mengenai keberadaan
populasi Odonata. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui nilai indeks
keanekaragaman dan penyebaran populasinya. Penelitian dilakukan pada bulan
Februari hingga Maret 2015 menggunakan metode point count dengan kombinasi
line transect yang dibagi atas tiga stasiun utama. Stasiun | berada di bantaran
Sungai Boyong Kumendung, Candibinangun, Pakem (S 07°38.858'; E
110°23.940'), Stasiun Il berada di bantaran Sungai Tras Cemoroharjo,
Candibinagun, Pakem (S 07°38.576'; E 110°24. 576'), dan Stasiun |l berada di
bantaran Sungai Jurang Jero, Jurang Jero, Hargobinangun, Pakem (S 07°38.779" ;
E 110°24.685). Data dianalisa secara deskriptif kualitatif. Sebanyak 21 jenis
Imago Odonata berhasil ditemukan yang terdiri dari jenis Orthetrum sabina,
Orthetrum pruinosum, Diplacodes trivialis, Pantala flavescens, Neurothemis
ramburii, Neurothemis terminata, Potamarcha congener, Thylomis tillarga,
Crocothemis servillia, Brachythemis contaminata, Agrionoptera insignis,
Tetrathemis irregularis, Spesies 2 (Famili: Aeshnidae), Agriocnemis femina,
Agriocnemis pygmea, Ischnura senegalensis, Pseudagrion pruinosum, Copera
marginipes, Rhinocypha fenestrata, Euphea variegata, dan Spesies 3 (Famili:
Protoneuridae). Nilai indeks keanekaragaman imago Odonata di Stasiun | sebesar
3,36; Stasiun 11 sebesar 3,67; dan Stasiun Il sebesar 3,34. Indeks nilai penting
imago Odonata paling tinggi adalah jenis Orthetrum sabina (50,09 %) berada di
Stasiun | dan terendah yakni jenis Neurothemis terminata, Agrionoptera insignis,
Pseudagrion pruinosum, Tetrathemis irregularis, Spesies A (Famili: Aeshnidag),
dan Spesies B (Famili: Protoneuridae) (3,06 %) ada di Stasiun I1. Penyebaran jenis
imago Odonata menggambarkan bahwa lebih banyak jenis yang sifat
penyebarannya berkelompok dibandingkan jenis yang sifat penyebarannya merata
dan tidak ada jenis yang sifat penyebarannya acak. Kombinasi faktor lingkungan
yang ada di dalamnya mempengaruhi dergat keanekaragaman dan sifat
penyebaran tiap komunitas.

Kata Kunci : Imago, K eanekaragaman, Odonata, Penyebaran, Sungai Code
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Serangga merupakan makhluk hidup yang paling banyak jumlah
jenisnya jika dibandingkan dengan kelompok makhluk hidup lain. Sampai
saat ini ada sekitar 950.000 spesies serangga yang berhasil diketahui
(Marcus, 2009). Gulan dan Cranston (2010) memperkirakan jika jumlah
spesies serangga yang ada di dunia dapat mencapal lebih dari satu juta
spesies.

Keberadaan serangga yang melimpah di alam sangat penting bagi
organisme lain. Serangga ordo Lepidoptera dan Hymenoptera berperan
sebagai organisme polinator yang membantu penyerbukan bagi tumbuhan
berbunga. Aktivitas penyerbukan itu memungkinkan manusia dapat
menikmati berbagai macam buah-buahan (Borror, 1992) Serangga yang
hidup di tanah seperti rayap dan kumbang kayu lapuk berperan sebagai
serangga perombak material organik. Beberapa serangga ada yang
berperan sebaga predator serangga lain (musuh alami) dan sekaligus
berguna sebagai pengendali hama pertanian secara damiah (Amir &
Kahono, 2003).

Salah satu serangga yang memiliki peran penting di alam adalah
kelompok Odonata. Kelompok ini dalam bahasa |ndonesia disebut sebagai

capung, kinjeng (Jawa), atau papatong (Sunda) dan merupakan salah satu



ordo dari kelas Insekta. Odonata memiliki siklus hidup akuatik yang terdiri
atas tiga siklus utama dalam daur hidupnya yakni telur, nimfa, imago
(Sumways, 2008).

Telur Odonata diletakkan oleh Imago Odonata betina di dalam air
yang selanjutnya akan menetas sebagai nimfa. Nimfa hidup lama di dalam
perairan dan memangsa jentik-jentik nyamuk bahkan tak jarang memangsa
hewan vertebrata seperti anak ikan dan berudu. Nimfa pada masa akhirnya
akan merangkak keluar dari air dan mencari naungan untuk melepaskan
kulit terakhirnya yang kemudian menjadi seekor imago. Odonata pada
masa Imago memiliki bentuk tubuh yang berbeda dengan nimfa. Imago
Odonata mempunyai kemampuan terbang yang baik serta warna tubuh
yang menarik (Ariwibowo, 1991).

Habitat imago Odonata secara umum adalah tempat yang dekat
dengan perairan air tawar seperti danau, waduk, dan sungai (Andrew,
2008). Sungai Code merupakan salah satu habitat di mana banyak jenis
imago Odonata menggantungkan hidupnya. Sungai Code membentang
melintasi kota Y ogyakarta. Pada tahun 2010, erupsi gunung api Merapi
mengirimkan material piroklastik yang mengalir ke alur Sungai Code,
kemudian bercampur dengan sungai menjadi lahar dingin (Brahmantya &
Purnama, n.d). Hal itu sangat berdampak bagi populasi Odonata karena
dapat merusak ekosistem yang sudah ada.

Dampak yang ditimbulkan pada keadaan sungai ialah aliran

rombakan material lepas gunungapi yang bercampur dengan air hujan



yang turun dari puncak gunung dengan konsentrasi tinggi (Widodo
et.al.,2010). Sungai Code menjadi salah satu sungai yang terdampak lahar
dingin sehingga mengakibatkan perubahan baik secara fisk sungai
maupun perubahan terhadap kualitas air sungai.

Ekosistem Sungai Code secara alami terganggu karena aktivitas
gunung Merapi. Aktivitas alami dari letusan gunung api Merapi yang bisa
sgja terjadi sewaktu-waktu dapat mengubah komposisi organisme yang
hidup di sekitar bantaran Sungai Code. Selain itu banyaknya aktivitas
antropogenik seperti pembuangan limbah rumah tangga dan penambangan
di lingkungan sungai dapat mengubah bentuk fisik sungai. Van Toll dan
Verdonk (1988 dalam Watson et.al.,1991) mengemukakan bahwa kegiatan
manusia seperti itu dapat menyebabkan perubahan pada aliran sungai,
sedimentasi, eutrofikasi, dan polusi yang mengancam kel estarian Odonata.

Diketahui Odonata merupakan salah satu organisme yang ada di
ekosistem Sungai Code. Odonata menjadi aspek kajian biologi yang
penting untuk diteliti, terutama komunitas imago Odonata yang ada di
bantaran bagian hulu Sungai Code. Mengingat Sungai Code menjadi jalur
dliran lahar dingin, hal ini dapat mengubah struktur komunitasnya di
lingkungan bantaran sungai.

Penelitian mengenai ekologi imago Odonata penting dilakukan
guna mendapatkan informasi mengenai keanekaragaman, struktur
komunitas dan persebaran kelompok serangga ini. Informasi yang

didapatkan akan sangat membantu dalam usaha konservasi Odonata



beserta habitatnya di Yogyakarta. Penelitian keanekaragam Odonata di
Pulau Jawa pernah dilakukan oleh Rahadi et.al., (2013) tepatnya di
Perairan Wendit, Malang, Jawa Timur dengan jumlah temuan sebanyak 31
jenis. Sampai saat ini keanekaragaman jenis imago Odonata di bantaran
Sungai Code belum banyak diketahui. Penelitian tentang persebarannya
belum banyak dilakukan sehingga informasi yang ada masih sangat
sedikit. Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui keanekaragaman
dan persebaran jenis imago Odonata di bagian hulu bantaran sungai Code

D.l.Y ogyakarta.

. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang maka rumusan masalah penelitian ini

adalah sebagal berikut:

1. Apa sgakah jenis imago Odonata yang ada di bagian hulu bantaran
Sungai Code D.1.Y ogyakarta?

2. Berapakah nilai indeks keanekaragaman imago Odonata yang ada di
bagian hulu bantaran Sungai Code D.1.Y ogyakarta?

3. Bagaimana indeks nilai penting (INP) imago Odonata di bagian hulu
bantaran Sungai Code D.1.Y ogyakarta?

4. Bagaimanakah persebaran imago Odonata yang ada di bagian hulu
bantaran Sungai Code D.1.Y ogyakarta?

5. Bagaimana pengaruh faktor lingkungan terhadap keanekaragaman dan
persebaran jenis imago Odonata yang ada di bagian hulu bantaran

Sungai Code D.l.Y ogyakarta?



C. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan:

1. Mengetahui jenis imago Odonata yang ada di bagian hulu bantaran
sunga Code D.I.Y ogyakarta.

2. Mengetahui nilai indeks keanekaragaman imago Odonata yang ada di
bagian hulu bantaran sungai Code D.1.Y ogyakarta.

3. Mengetahui indeks nilai penting (INP) tertinggi dan terendah imago
Odonata di bagian hulu bantaran sungai Code D.1.Y ogyakarta.

4. Mengetahui persebaran imago Odonata yang ada di bagian hulu
bantaran sungai Code D.l.Y ogyakarta.

5. Mengetahui  bagaimana  faktor  lingkungan  mempengaruhi
keanekaragaman dan persebaran jenis imago Odonata yang ada di
bagian hulu bantaran sungai Code D.1.Y ogyakarta.

D. Manfaat Penelitian
Data hasil penelitian dapat dimanfaatkan sebaga referensi di
berbagai kajian, kebijakan, dan kepentingan lain yang berkaitan

tentang capung serta ekologinyaterutamadi D.1.Y ogyakarta.



BAB V

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa :

1. Jenis imago Odonata yang ditemukan di bagian hulu bantaran Sungai Code
berjumlah 21 spesies yang tercakup dalam 2 Subordo, 7 Famili, dan 18
Genus.

2. Nilai indeks keanekaragaman imago Odonata di Stasiun | sebesar 3,36;
Stasiun Il sebesar 3,67; dan Stasiun Il sebesar 3,34.

3. Indeks nilai penting imago Odonata di stasiun | yang paling tinggi adalah
jenis Orthetrum sabina (50,09%) dan terendah jenis Thylomis tillarga,
Copera marginipes (3,13%). Di Stasiun Il yang tertinggi adalah jenis
Neurothemis ramburii (36,73%) dan terendah jenis Neurothemis terminata,
Agrionoptera insignis, Pseudagrion pruinosum, Tetrathemis irregularis,
Spesies 2 (Famili:Aeshnidae), dan Spesies 3 (Famili: Protoneuridae) dengan
masing-masing nilai INP 3,06%. Sedangkan di Stasiun Ill yang tertinggi
adalah jenis Neurothemis ramburii (39,66%) dan terendah yakni jenis
Diplacodes trivialis (3,76%).

4. Persebaran jenis imago Odonata di bagian hulu bantaran sungai Code di
semua Stasiun menggambarkan bahwa lebih banyak jenis yang sifat
penyebarannya berkelompok dibandingkan jenis yang sifat penyebarannya

merata dan tidak ada jenis yang sifat penyebarannya acak.
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5. Faktor lingkungan berpengaruh besar terhadap  keanekaragaman dan
penyebaran jenis imago Odonata yang ada di bagian hulu bantaran Sungai
Code D.l.Yogyakarta, kombinasi faktor lingkungan di dalamnya
mempengaruhi derajat keanekaragaman dan sifat penyebaran imago Odonata

yang dimiliki tiap komunitas.
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LAMPIRAN

A. Kondisi Lingkungan

1. Kondisi Sungai di Stasiun |

Gambar 2. Kondisi bantranSungai Code Boyong)
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2. Kondisi Sungai di Stasiun Il
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Gambar 4. Kondisi bantaran hulu Sungai Code (Trasi)
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3. Kondisi Sungai di Stasiun 11l

Gambar 5. Kondisi lingkungam hulu Sungai Code (Jurang Jero)

Gambar 6. Kondisi bantaran hulu Sungai Code (Jurang Jero)
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B. Aktivitas Odonata Teramati

Gambar 7. Odonata (Orthetrum sabina) memangsa odonata (kanibal)

Gambar 9. Odonata (Pantala flavescens) terperangkap jaring dan
dimangsa laba-laba
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C. Venasi Sayap Odonata
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Gambar 10. Morfologi sayap belakang spesies Austrogomphus australis,
jantan (Watson dkk, 1991: 58)
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Gambar 11. Morfologi Sayap depan dan belakang bagian dasar spesies
Diplacodes bipunctata, jantan, (Dimodifikasi dari Watson and
O”Farrell, 1991) (Watson Dkk, 1991: 58)



72

Gambar 1. Foto Odonata (Subordo Anisoptera) A. Orthetrum sabina, B. Orthetrum
pruinosum, C. Diplacodes trivialis, D. Pantala flavescens, E. Neurothemis ramburii, F.
Neurothemis terminata, G. Potamarcha congener, H.Thylomis tillarga, 1. Crocothemis
servillia, J. Brachythemis contaminata, K. Agrionoptera insingnis, L. Tetrathemis
irregularis,M. Spesies 2 (Famili: Aeshnidae). (Foto: IDS, 2014 dan koleksi pribadi, 2013;
2014; 2015).
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Gambar 2. Foto Odonata (Subordo Zygoptera) A. Agriocnemis femina, B. Agriocnemis
pygmea, C. Iscnura senegalensis, D. Pseudagrion pruinosum, E. Copera marginipes, F.
Rhinocypha fenestrata, G. Euphea variegata, H. Spesies 3 (Famili: Protoneuridae) (Foto:
IDS, 2014 dan koleksi pribadi; 2013; 2014; 2015).
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